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I. Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran kunci dalam perkembangan individu dan masyarakat. Pendidikan dijadikan sebagai
pilar utama dalam proses perencanaan pembangunan bangsa sebab menentukan kualitas dari Sumber Daya Manusia
(SDM) (Haryanto, 2015; Muktamar et al., 2023). Melalui pendidikan, genarasi bangsa diciptakan untuk menjadi sumber
daya yang unggul, terlatih, dan kompeten, sehingga nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam mensejahteraan
hidupnya bahkan negara (Khotimah and Sutarman, 2023). Menurut Anridzo, Arifin and Wiyono (2022) kesuksesan
pelaksanaan tujuan pendidikan dapat diukur berdasarkan kualitas pendidikan yang dijalankan, salah satunya terkait sistem
pendidikan. Dalam konteks Indonesia, salah satu aspek sistem pendidikan yang sering dilakukan pengembangan untuk
menyesesuaikan kebutuhan perkembangan zaman terdapat dalam perencanaan pendidikan atau dikenal dengan kurikulum
pendidikan.

Kurikulum didefinsikan dalam Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan yang memuat tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta strategi dan pedoman dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Kurikulum diciptakan untuk mempermudah proses
pendidikan untuk mencapai tujuannya (Vhalery, Setyastanto and Leksono, 2022), sehingga dalam pelaksanaannya selalu
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi saat ini (Pillawaty ef al., 2023). Hasil pengembangan kurikulum
terbaru yang diterapkan di Indonesia dari mulai 11 Februari 2022 adalah “kurikulum merdeka™.

Kurikulum merdeka yaitu jenis kurikulum yang memberikan kepercayaan secara penuh dalam pembelajaran
kepada guru dan siswa (Nurfitriani ef al., 2023). Kurikulum merdeka juga dapat diartikan sebagai kurikulum prototy pe
dengan rancangan yang lebih fleksibel, serta memiliki fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta
kompetensi peserta didik (Pillawaty et al., 2023). Kurikulum merdeka belajar memiliki otoritas dalam mempersiapkan
individu yang berpemikiran kril kreatif, dan cakap pada kompleksitas perkembangan zaman (Anridzo, Arifin and
Wiyono, 2022). Tidak hanya itu, kurikulum merdeka juga mengedepankan nilai — nilai kebangsaan dan karakter seperti
gotong rotong, toleransi dan cinta tanah air (Arofaturrohman, Sumardi and Muhibbin, 2023). Setiap jenjang pendidikan di
Indonesia mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi telah menerapkan adanya kurikulum merdeka.

Kepercayaan dan fleksibilitas yang diusung dalam kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk
memilih dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelas maupun siswa. Sementara kebebasan
yang dimiliki oleh siswa terkait adanya kebebasan untuk mengembangkan potensi dan mengungkapkan pendapatnya.
Sistem kebebasan yang dirasakan oleh dua pelaku pendidikan yaitu guru dan siswa, mempertegas definisi dari merdeka
belajar yang menjadi kesatuan dari kurikulum merdeka. Menurut Astutik and Farista (2023) merdeka belajar adalah suatu
kondisi dimana siswa dan guru terlibat dalam proses belajar dan mengajar, dimana guru dan siswa bebas belajar, bebas
menentukan apa yang mau dipelajari sesuai keinginan dan kebutuhannya. Guru memiliki peran utama dalam proses
pelaksanaan pembelajaran di dalam kurikulum merdeka. Meskipun demikian, dalam pelakanaannya kurikulum merdeka
telah mengusung pendekatannya tersendiri dalam pembelajaran yaitu berbasis proyek atau project-based learning.
Pendekatan ini ditujukan er siswa dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kehidupan sehari — hari
sehingga dapat terbentuk keterampilan 271°' century skills, seperti keterampilan berpar kritis, kreativitas, komunikasi,
kerjasama, dan pemecahan masalah (Arofaturrohman, Sumardi and Muhibbin, 2023). Hal ini bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan dan perubahan di masa depan.

Kurikulum merdeka memberikan tuntutan kepada guru untuk dapat menyesuaikan terkait perkembangan zaman
seperti sekarang ini namun tetap menanamkan nilai-nilai baik ditengah maraknya perubahan yang dapat terjadi dengan




cepat karena mudahnya akses dan penggunaan teknologi yang semakin mudah untuk digunakan (Handayani, Nurlisa and
Mustafiyanti, 2023). Pada dasarnya, sebaik apapun kurikulum yang dibuat, jika guru yang menjalankan tidak memiliki
kemampuan yang baik, maka kurikulum tersebut tidak akan berjalan dengan baik (Siregar et al., 2023). Kebebasan yang
diberikan kepada guru, menjadikannya harus pintar memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan
kelas, namun tidak mengesampingkan adanya tuntutan perkembangan zaman, menjadi awal munculnya problematika yang
dirasakan oleh guru salah satunya guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agaman Islam (PAI). Sebab pada dasarnya
kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu komponen keberhasilan penyelenggaraan Pendidikan (Astutik et al.,
2023).

Menurut Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Bab I pasal 2, pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
Sementara Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam (Aqsho, Ayubi and Mufarochah, 2022). Tujuan
pendidikan Islam sebagaiman tertuang dalam Konferensi Dunia Pertama di Jedda-Mekkah (1393H/1977M) adalah
mewujudkan manusia yang baik, menumbuhkan keseimbangan seluruh kepribadian manusia melalui pelatihan spiritual
manusia, intelektual, rasionalitas diri, imaginasi dan indra manusia (Shalahuddin and Mu’adz, 2020:58). Kedudukan guru
dalam pendidikan Islam adalah sebagai Bapak Rohani (spiritual father) bagi peserta didik, yang memberi ilmu, pembinaan
akhlak mulia, dan memperbaiki perilakunya yang buruk (Malihatul er al., 2023). Tanggung jawab karakter yang
dibebankan pada mata pelajaran pendidikan agama islam menjadikan guru PAI berperan penting dalam pembentukan
kepribadian peserta didik atau disebut dengan akhlak yang disesuaikan dengan norma dalam masyarakat sehingga dapat
membedakan perilaku buruk maupun baik (Marsila, Arifin and Puspitasari, 2023). Dari definisi tersebut dapat diketahui
bahwa pembelajaran PAI lebih mengedepankan teori dibandingkan dengan praktik, hal ini berbeda dengan konsep
kurikulum merdeka.Islam sebagai pemahaman dan pemikiran, serta Islam sebagai praktek atau pengamalan selalu
berhubungan dengan ruang dan waktu, sehingga bersifat partikular, lokal dan temporal (Shalahuddin and Mu’adz, 2020).
Pada kurikulum merdeka mengharuskan pembelajaran secara aktif, seperti teori yang dikembangkan oleh siswa itu sendiri,
baik itu dengan metode diskusi, pemecahan masalah, dan lain sebagainya yang lebih bersifat praktik (Nurfitriani et al.,
2023). Dari pernyataan tersebut, dapat memperkuat pandangan Adira and Achadi (2023) yang menyatakan bahwa guru
berperan sebagai ujung tombak kurikulum yang menentukan apakah implementasi kurikulum dilaksanakan secara efektif
ataukah tidak. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa, diperlukan adanya kesiapan dari seorang guru dalam
mengimplementasikan kuirkulum merdeka melalui kompetensi — kompetensi yang dimilikinya.

Kesiapan seorang guru dalam implementasi kurikulum terutama kurikulum merdeka tidak hanya berdasarkan pada
siap secara fisik dan mental, namun harus memiliki kecakapan dalam mengatur pembelajaran dari menyusun perangkat
pembelajaran sehingga diperlukan adanya kompetensi dan keterampilan yang mallauaunluk menjalankannya (Saaduddin,
2023). Menurut Rahmadhani and Istikomah (2023) dan Sa’diyah and Pesha (2024) dalam merdeka belajar guru berperan
sebagai fasilitator pembelajaran yang didukung oleh kompetensi professional, pedagogik, kepribadian dan sosial, sebab
dengan ln)etcnsi-k()mpctansi tersebut guru dapat mewujudkan pelaksanaan dan tujuan implementasi kebijakan merdeka
belajar. Kompetensi menjadi dasar utama untuk mengetahui kualifikasi seorang guru. Seperti halnya, keberadaan
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam membimbing pembelajaran siswa; kompetensi kepribadian adalah
kemampuan pribadi seorang guru dengan akhlak yang mulia, bijaksana, dan mampu menjadi teladan yang baik bagi
muridmuridnya; kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan baik, baik antara guru dengan siswa, guru dengan guru atau sebayanya, dengan orang tua maupun guru dengan
masyarakat, sementara profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan dan pemahaman materi yang diajarkan
secara komprehensif dan detail (Khotimah and Sutarman, 2023). Pendidik yang berkualitas adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiaanya sesuai dengan nilai-nilai ajaran islamad\slulik, 2017).

Dalam hasil penelitian Sa’diyah and Pesha (2024) yang berjudul “Tantangan dan Peluang Guru PAI dalam
Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai Upaya Mewujudkan Program Suistainable Developments Goals”
menyatakan bahwa diperlukan seorang guru yang memiliki profesionalitas dalam implementasi kurikulum merdeka
dengan mampu menjalankan 4 kompetensi dasar yang meliputi: pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Selain itu
dalam penelitian (Idris, 2023) yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Kurikulum Merdeka”
menyebutkan bahwa peran guru PAI dalam melaksanakan kurikulum merdeka dalam pembelajaran diantaranya adalah
guru PAI sebagai perencana, pelaksana, penilai dan penyempurna, sehingga diperlukan adanya profesionalitas guru untuk




menentukan kualitas pembelajaran. Sementara dalam penelitian Sarumpaet (2023) yang berjudul ” Profesionalisme Guru
Pai Dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur”
menyatakan bahwa pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan akan bermanfaat untuk menumbuhkan
kepercayaan masyarakat akan kualitas guru sebab keempat kompetensi guru bersifat holistik dan masyarakat dan integratif
dalam kinerja guru, yang pada akhirnya menumbuhkan motivasi malsylkall untuk percaya bahwa dunia pendidikan
mampu memberikan pelayanan yang memuaskan. Hal ini didasarkan pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Instruktur menyatakan bahwa: “guru merupakan bagian dari sebuah profesi dan dituntut untuk dapat
profesional”. Selain itu, menurut Indriawati et al. (2023) kompetensi profesional guru sangat dibutuhkan guna
mengembangkan efektivitas pembelajaran, sebab dengan kompetensi profesional guru bisa memanajamen waktu yang
telah disediakan Kebradaan tuntutan kurikulum merdeka yang harus mengikuti perkembangan digital, mengendepankan
profesionalitas guru untuk dapat memilih konten, rencana pembelajaran, mengorganisasikan materi dan tugas-tugas tepat
dalam berbagai cara untuk membuat pembelajaran yang dilaksanakan menjadi efektif. Profesionalitas pada guru mampu
menunjukkan tingkat keseiapan guru dalam melakukan penilaian yang komprehensif dan komitmen untuk memastikan
keberhasilan dan efektivitas kurikulum (Arofaturrohman, Sumardi and Muhibbin, 2023). Maka dari itu, peneliti bertujuan
untuk melakukan studi literatur dengan mengumpulkan berbagai penelitian terdahulu untuk menjawab mengenai
pentingnya profesionalisme guru PAI dalam implementasi kurikulum merdeka.

II. Metode Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya profesionalitas guru agama iSlillIaillillTI implementasi
kurikulum merdeka. Metode penelitian yang digunakan untuk merumuskan tujuan penelitian berupa Systematic Literature
Review (R) yang dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang
tersedia. Pencar sumber dilakukan di situs google schoolar dan publish or perish 8 dengan fingetikkan kata kunci
“profesionalitas guru pendidikan agama islam (PAI) dalam implementasi kurikulum merdeka”. Berikut adalah tahapan
dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR) yang dikembangkan oleh Triandini et al. (2019).

PLANNING CONDUCTING REPORTING
(Memilih Literatur dan (Mengkaji, Menilai, dan (Tahapan penulisan SLR
Mengambangkan) Menyusun) menjadi artikel)

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Selanjutnya adalah penentuan kriteria, data yang ditemukan digunakan untuk menentukan kriteria layak tidaknya
data tersebut sebagai sumber data untuk penelitian. Berikut ini adalah kriteria data yang dijadikan sebagai sumber data

Eaeliﬁan.
No

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi

1 Seluruh artikel dengan bahasa indonesia dan inggris Seluruh artikel yang tidak menggunakan bahasa
indonesia dan inggris
2 Penulis artikel jurnal berasal dari dalam negeri Penulis artikel dari luar negeri
3 Tahun publikasi jurnal diantara tahun 2022 — 2024  Tahun publikasi jurnal dibawah dari tahun 2022
4 Kajian penelitian membahas memspesifikan pada Kajian penelitian tidak spesfik dalam membahas
peran guru PAI dalam implementasi kurikulum profesionalitas guru PAI dalam implementasi

merdeka, baik dalam sisi profesionalitas, peran,
kompetensi

kurikulum merdeka, baik dalam sisi profesionalitas,
peran, kompetensi




Berikut ini adalah diagram pemilihan artikel yang sesuai:

Hasil pencarian untuk artikel di data base : »  Jumlah artikel yang memenuhi ekslusi : 25

(n=50) 1

Google Schoolar : 10

Publish or perish: 50 Jumlah artikel setelah dieliminasi : 35
Eliminasi berdasarkan kesesuaian abstrak

dan kajian pembahasan : 15
Jumlah Artikel Akhir : 15
Gambar 2. Langkah-Langkah Pemilihan Artikel
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